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ABSTRAK

Rohmani Riski/212017075/2021/Pengaruh Prediksi Kebangkrutan Dan
Residual Income Terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor Pertambangan

Yang Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia/Keuangan

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh Prediksi
Kebangkrutan Dan Residual Income Terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor
Pertambangan Yang Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia. tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui pengaruh prediksi kebangkrutan dan residual income terhadap
harga saham Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Dalam Bursa Efek
Indonesia. Jenis penelitian ini bersifat Asosiatif. Sampel yang digunakan sebanyak
16 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder.Metode pengumpulan data
yang digunakan melalui dokumentasi. Analisi data yangdigunakan dalam penelitian
ini adalah analisis kuantitatif. Analisis ini meliputi statistic deskriptif, analisis
keuangan, analisis statistic, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil uji F (bersama-sama) diketahui bahwa prediksi kebangkrutan dan
residual income ada pengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji t (secara
parsial) dieketahui bahwa prediksi kebangkrutan berpengaruhterhadap harga saham,
sedangkan residual income tidak ada pengaruh terhadapharga saham.

Kata kunci : Prediksi Kebangkrutan, Residual Income dan Harga Saham
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Abstract

Rohmani Riski/212017075/2021/ The Effects of Bankruptcy Prediction and
Residual Income on Share Prices of Mining Sector Companies Listed on the

Indonesia Stock Exchange /finance

The formulation of the problem in this study is whether there is an effect of
prediction of bankruptcy and residual income on stock prices of mining sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The research objective is to
determine the effect of bankruptcy prediction and residual income on the share price
of mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This type of
research is associative. The sample used was 16 with the sampling technique using
purposive sampling. The data used in this study are secondary data. T he data
collection method used is through documentation. The data analysis used in this
research is quantitative analysis. This analysis includes descriptive statistics,
financial analysis, statistical analysis, and hypothesis testing. The results of this
study indicate that the results of the F test (together) show that the prediction of
bankruptcy and residual income has a significant effect on share prices in mining
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The results of the t test
(partially) indicate that bankrupicy prediction affects stock prices, while residual

income has no effect on stock prices.

Keywords: Bankruptcy prediction, residual income and stock prices.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Investasi adalah penanaman aset atau dana yang dilakukan olehperusahaan
atau perorangan untuk jangka waktu tertentu, dengan tujuan memperoleh
sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Sebelum pengambilan
keputusan investasi, investor perlu mengadakan penilaian terhadap
perusahaanmelalui laporan keuangan. Salah satu aspek yang akan dinilai oleh
investor adalah kinerja keuangan. Pada prinsipnya semakin baik prestasi suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, maka akan meningkatkan pula
harga saham perusahaan.

Menurut  Zuliarni  (2012:65) harga saham adalah suatu indikator
keberhasilan pengelolaan perusahaan. Apabila harga saham suatu perusahaan
terus mengalami kenaikan, maka investor atau calon investor akan menilai
bahwa perusahaan tersebut berhasil dalam mengelola usahanya. Harga saham
ditampilkan di bursa efek adalah harga saham awal dan harga saham tutup.
Harga saham tutup adalah harga saham akhir dari hasil penjualan saham yang
dilakukan pada jam bursa efek.

Agustina & Sumartio (2014 :52) Harga saham dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan internal perusahaan. Faktor eksternalnya yaitu yang berkaitan
langsung dengan kondisi perusahaan tetapi dari faktor luar perusahaan seperti

tingkat sukubunga, tingkatinflasi, kurs valutaasingdansebagainya. Sedangkan



faktor internal merupakan faktor yang berkaitan lan gsung dengan kinerjaatau
kondisi perusahaan yang dapat dilihat dari laporan keuangan operasional
perusahaan. Dengan informasi-informasi tersebut maka dapat dilihat
pergerakan harga saham serta untuk menentukan pemegang saham dalam
memutuskan apakah akan menjual atau membeli saham.

Harga saham yang berubah-ubah menimbulkan risiko. Harga yang terlalu
rendah dapat membuat nilai perusahaan juga rendah. Berbeda jika hargasaham
tinggi maka nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan
membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun
pada prospek perusahaan di masa yang akan datang. Semakin tinggi harga
saham, makaakan semakintinggi pulakemakmuran pemegangsaham. Dari situ
dapat pula dilihat risiko kebangkrutan yang mungkin saja bisa terjadi.

Kebangkrutan perusahaan merupakan salah satu fenomena yang sering
terjadi dalam dunia bisnis baik dipengaruhi oleh pihak internal maupun pihak
eksternal perusahaan. Misalnya terjadi kenaikan bahan baku, biaya upah, biaya
listrik, atau biaya lainya tanpa diimbangi dengan kemampuan perusahaan,
adanya produk pesaing yang lebih ungul sehingga mempengaruhi penjualan
danketidakmampuan manajer dalam menajemen perusahaan.

Menurut Ustriyana (2016:26) kebangkrutan diartikan sebagai kegagalan
perusahaan dalam kegiatan operasinya untuk menghasilkan laba.
Kebangkrutan juga sering disebut likuidasi perusahaan atau penutupan
perusahaan atau insolvabilitas. kondisi ini tidak muncul begitu saja

diperusahaan, ada indikasi awal dari perusahaan tersebut yang biasanya dapat



dikenali lebih jika laporan keuangan dianalisis secara lebih cermat dengan
suatu cara tertentu. Oleh karena itu Potensi kebangkrutan dapat dianalisis
dengan cara memprediski kebangkrutan, yaitu menghitung rasio-rasio
keuangan menggunakan rumus Altman Z-Score.

Altman Z-Score merupakan salah satu metode analisis yang dapat
digunakan untuk mengukur kesehatan keuangan suatu perusahaan dan dapat
memprediksi kemungkinan kebangkrutan suatu perusahaan. Informasi hasil
dari analisis yang telah dilakukan dapat berguna bagi investor, dimanainvestor
dapat menggunakan analisis Altman Z-Score untuk menilai tingkat kesehatan
keuangan suatu perusahaan tersebut.

Selain dengan nilai perusahaan, memprediksi harga saham dapat pula
dengan menggunakan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan digunakan
dalammencari Residual Income. Residual Income ini merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan.
Mengukur kinerja keuangan ini penting karena kinerja keuangan yang baik
menjadi patokan calon investor untuk berinvestasi di suatu perusahaan .
Residual Income sendiri didapat dari mengurangi laba bersih perusahaan
dengan pembebanan atas investasi. Nilai Residual Income yang positif
menunjukan bahwa perusahaan mampu memberikan pengembalian lebih dari
apa yang diharapkan investor.

Residual income seringkali dipandang lebih memberikan makna bagi
investor dibandingkan return on investment (ROI). Karena residual income

memberikan informasi kepada investor untuk memilih investasi yang



menghasilkan laba yang mampu menutup biaya modal yang ditanggung
investor. Karena laba semata tidak cukup bagi investor karena investor tidak
akan mendapatkan nilai tambah jika ternyata biaya modal investor tidak dapat
ditutup oleh perusahaan.

Semakin tinggi residual income suatu perusahaan menunjukan perusahaan
memiliki kinerja yang baik karena perusahaan berhasil mendapatkan laba
melebihi jumlah dana yang dikenakan atas pusat investasinya. Dalam kondisi
demikian, pasar cenderung akan merespon kenaikan residual income
perusahaan sehingga harga saham perusahaan akan naik. Selain itu, dengan
meningkatnya residual income memungkinkan investor untuk menerima
pembayaran dividen tunai perusahaan.

Salah satu penopang pembangunan ekonomi suatu negara adalah sektor
pertambangan, karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang
sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. perusahaan
sektor pertambangan terdiri dari pertambangan batubara, pertambangan
minyak, dan gas bumi, pertambangan logam & mineral lainya, dan
pertambangan batu-batuan. Potensi yang kaya akan sumber daya alam akan
dapat menumbuhkan terbukanya perusahaan-perusahaan untuk melakukan
eksplorasi pertambangan sumber daya tersebut. Perusahaan dalam industri
pertambangan umum dapat terbentuk usaha terpadu dalam artian bahwa
perusahaan tersebut memiliki usaha eksplorasi, pengembangan dari
konstruksi, produksi, dan pengelolahan sebagai suatu kesatuan usaha atau

berbentuk usaha-usaha terpisah yang masing-masing berdiri sendiri.



Perusahaan pertambangan membutuhkan modal yang sangat besar dalam
mengekplorasi sumber daya alam dalam mengembangkan usahanya. Untuk itu,
perusahaan pertambangan banyak masuk ke pasar modal untuk menyerap
investasi dan untuk memperkuat posisi keuanganya. Pasar modal memiliki
peran besar bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara karena pasar modal

menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan.
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Grafik 1.1

Perkembangan Ekonomi Indonesia periode 2015 - 2019

Berdasarkan Pertumbuhan ekonomi di Indonesia menurut Badan Pusat
Statistik padatahun 2015 tumbuh 4,79 persen menurun biladibandingkan tahun
2014 sebesar 5,02 persen, pertumbuhan ini didukung oleh berbagai macam
sektor usaha kecuali pertambangan dan pengalian yang mengalami kontraksi
sebesar 5,08 persen, pada tahun 2015 ini juga merupakan tahun terburuk bagi

pertambangan, menurut Sacha Windzenried, Lead Adviser For Energy, Utiliti


http://www.badanpusatstatistik.co.id/

& Mining PWC Indonesia menjelaskan kapasitas pasar keseluruhan
pertambangan tercatat di Bursa Efek ndonesia turun dari Rp 255 triliun pada
tanggal 31 Desember 2014 menjadi 161 triliun pada tanggal 31 desember2015.
Penurunan sebesar 37% ini terutama dipicu oleh jatuhnya harga komoditas.
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2017 tumbuh sebesar5,07 persen
dibandingkan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2016 yang tumbuh
sebesar 5,02 persen. Pertumbuhan tersebut didukung oleh berbagai macam
sektor usaha kecuali pertambangan dan penggalian yang mengalami
penurunan sebesar 0,49 persen, akibat adanya penurunan produksi harian
untuk gas alam, minyak mentah dan kondensat. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada tahun 2019 mengalami penurunan 5,02 persen dibandingkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2018 yang tumbuh 5,17 persen
pertumbuhan ini juga didukung oleh berbagai macam sektor usaha kecuali
pertambangan dan penggalian yang mengalami kontraksi sebesar 1,70 persen
menurut kepala Badan Pusat Statistik DR. Suhariyanto penyebab konstraksi
karena adanya penurunan produksi pertambangan biji logam serta minyak gas

dan bumi. (www.badanpusatstatistik.co.id)

Data statistik Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019 yang
menunjukkan tingkat perkembangan sektor Pertambangan, hal ini bisa dilihat

dari indeks harga saham sektor pertambangan dari tahun 2015-2019.
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Harga Saham

2,000 1,712 1,744 1,735
1,557 - -
1,500 ' 1,310
1,000
500
0
2015 2016 2017 2018 2019

Harga Saham

Sumber : www.idx.co.id data D diolah

Grafik 1.2
Harga Saham Sektor Pertambangan Periode 2015 — 2019

Berdasarkan rata — rata harga saham sektor pertambangan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015 -2019 mengalami naik turun. Rata — rata harga
saham yang tertinggi terdapat pada tahun 2017 sebesar 1.744 dan Rata — rata
harga saham terendah terdapat pada tahun 2019 sebesar 1.310. Semakin rendah
harga saham, maka semakin rendah pula nilai perusahaan tersebut dan
sebaliknya. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami penurunan,
maka investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan tidak berhasil
dalam mengelola usahanya.

Berikut ini disajikan gambaran tentang prediksi kebangkrutan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

sebagai berikut :


http://www.idx.co.id/

Prediksi
6,00 5,06 5,34 5,01
5,00 y
0
2,96
3,00
2,00
2,00 :
0
5
0
201 201 201 201 201

Analisis Altman Z-

Sumber : www.idx.co.id data diolah

Grafik 1.3

Prediksi Kebangkrutan pada Perusahaan SektorPertambangan
periode 2015 — 2019
Berdasarkan prediksi kebangkrutan sektor pertambangan di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2015 — 2019 mengalami naik turun . prediksi
kebangkrutan tertinggi yaitu pada tahun 2018 yaitu sebesar 5.340 dalam artian
perusahan baik dan tidak akan mengalami kebangkrutan dan prediksi
kebangkrutan terendah yaitu pada tahun 2016 yaitu 2.004 yang artinya
perusahaan masuk kedalam kategori teridentifikasi akan mengalami
kebangkrutan. Semakin tinggi tingkat kebangkrutan suatu perusahaan maka
semakin tinggi juga tingkat kepercayaan calon investor untuk berinvestasi dan
sebaliknya jika tingkat kebangkrutan terlalu rendah makan tingkat kepercayaan
calon investor juga rendah.

Berikut ini disajikan gambaran tentang Residual Income sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

sebagai berikut :


http://www.idx.co.id/

Residual Income
150,000 137,969
98,367
100,000 Q)
50,000 30,370
13,209 19,032 .
0
2015 2016 2017 2018 2019

Residual Income

Grafik 1.4
Resdidual Income pada Perusahaan Sektor Pertambangan
periode 2015 — 2019
Berdasarkan penilaian kinerja keuangan menggunakan Residual Income

sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 — 2019
mengalami naik turun . residual income tertinggi yaitu pada tahun 2018 sebesar
137.969 dan residual income terendah yaitu pada tahun 2016 sebesar 13.209.
semakin rendah nilai residual income suatu perusahaan maka semakin rendah
juga penilaian calon investor terhadap kinerja perusahaan dan sebaliknya
semakin tinggi nilai residual income suatu perusahaan maka semakin tinggi
juga penilaian calon investor terhadap kinerja perusahaan, dan calon investor
tertarik untuk investasi jika residual income perusahaan tinggi.

pada dasarnya semakin awal tanda-tanda kebangkrutan dan menurunya
kinerja keuangan diketahui, semakin baik bagi pihak manajemen karena pihak
manajemen dapat melakukan perbaikan-perbaikan, pihak kreditur dan juga
pihak pemegang saham bisa melakukan persiapan-persiapan untuk mengatasi
berbagai kemungkinan yang buruk. Berdasarkan hasil Penelitian terdahulu

Fathuddin (2012), menunjukan bahwa pada tahun 2005-2007 dari 7 perusahaan
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yang ada terdapat 2 perusahaan yang diprediksi tidak bangkrut, yaitu PT
Internasional Nickel Indonesia dan PT Tambang Batubara Bukit Asam.
Perusahaan yang mengalami kebangkrutan yaitu P T Energi Mega Persada dan
PT Medco Energi Internasional dengan mengunakan Altman Z-Score.

Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk mengambil judul
“ Pengaruh Prediksi Kebangkrutan dan Residual Income Terhadap Harga
Saham Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indnesia”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
ada pengaruh prediksi kebangkrutan dan residual income terhadap harga
saham perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indnesia?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh prediksi kebangkrutan dan residual income
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indnesia



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat memberikan gambaran praktek dan teori yang selama ini
diperoleh selama perkuliahan khususnya dalam konsentrasi keuangan.
2. Bagi Investor
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi investor dalam

mengambil keputusan untuk menanamkan modal ke suatu perusahaan
3. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bacaan yang
bermanfaat dan kajian mahasiswa dan peneliti selanjutnya dalam topik yang

serupa
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